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Retno Dwiyanti

Malam semakin larut.
Marsih mengamati lekat-lekat
piagam penghargaan yang
didapatkan Dewi.

ANAK semata wayangnya perta-
ma kali menjadi juara nasional
olimpiade matematika. Senyum-
nya mengembang. Mengelus ken-
ing Dewi, melumatkan doa untuk
kebahagiaan anaknya yang biasa
diucapkan setiap malam sebelum
pergi tidur.

"Bu, kok belum tidur?” Dewi
melihat ibunya duduk di kursi.

"Iya Ndhuk, Ibu kepikiran Ba-
pakmu.”

“Pasti Bapak juga senang, meli-
hat kamu sekarang.” Marsih men-
gelap air mata yang sudah meng-
alir di pipi.

“Iya Bu, besok pagi kita tun-
jukkan ke Bapak ya Bu,” ucap
Dewi lalu menutup mata.

Dewi tidak benar-benar sedang
tidur. Sesekali sesenggukan mena-
han tangis yang sangat ingin
dikeluarkannya. Ingatannya masih
segar tentang wajah bapak yang
ceria. Tahun lalu bapak berjanji
akan memberikan hadiah jika ia
memenangi juara dalam lomba.
AKkhirnya ia tertidur dalam kesedi-
han mengenang bapak.

Malam sudah berlalu. Minggu
pagi ini hujan turun lebat. Suara
kodok dari sawah di depan rumah-
nya membuat irama bersama air
yang jatuh ke genteng. Marsih
memegang bambu panjang dan
mengarahkan ke atas genteng da-
pur yang bocor.

”"Bu, ini nasi liwetnya sudah
matang.” Dewi mencelupkan alas
kendil nasi ke dalam ember.

“Iya,” sahutnya sibuk menaikkan
genteng dengan bambu panjang.

"Pagi ini hujan Bu, nanti siang
saja.” Dewi menggosokkan tangan-
nya.

Udara dingin menjalar. Suara
adukan dua gelas berisi teh hangat
terdengar nyaring. Dewi langsung

Hadiah dari Bapak

membawa ke teras rumah. Sudah
sekitar setengah jam setelah mem-
perbaiki genteng, ibunya duduk di
teras melihat hujan yang belum re-
da.

"Bu, diminum tehnya,” pinta
Dewi sambil memberikan segelas
untuk ibunya.

Marsih diam. Pandangannya
kosong. Mata Marsih yang telihat
cekung masih tetap teduh walau
diselimuti kesedihan. Dewi duduk
di sebelah ibunya.

“Karena masih hujan Ibu berikan
sekarang saja.” Marsih memulai
obrolan.

”Apa Bu?” sambung Dewi.

“"Hadiah dari Bapakmu.”

Marsih bangkit dari tempat
duduk. Berjalan ke arah lemari di
ruang tamu. Mengambil bungku-
san dari dalam lemari cokelat tua.
Dewi hanya diam mengamati ibun-
ya.

”Ini hadiah dari Bapak untuk-
mu.” Marsih menyerahkan bung-
kusan berwarna biru tua.

"Lalu surat itu Bu?”

“Ini surat berisi pesan Bapak un-
tukmu Ndhuk.”

Tangan Dewi sudah penuh
bungkusan itu. Dewi langsung
mendekapnya. Memejamkan mata.
Merasakan bapak yang mem-
berikan hadiah itu langsung. Lalu
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dibukanya bungkusan itu. Isinya
lima buah buku dari penulis terke-
nal dan satu buku tentang cara
cepat menghitung. Tidak baru, tapi
Dewi sangat senang menerima.
Semua buku yang sangat ingin di-
beli Dewi sejak lama.

"Pasti diingat Bapak!” batin
Dewi.

Judul buku itu diamati Dewi.
Bapak pernah bertanya buku apa
yang ingin dibeli Dewi. Dewi
menyebutkan satu persatu dengan
sangat antusias. Bapak memang
sering pergi ke pedagang barang
bekas, membeli beberapa perala-
tan rumah tangga yang dibu-
tuhkan di rumah. Dewi juga per-
nah diajak dan dibelikan satu
buah meja belajar lipat yang
masih layak pakai.

Ketika Dewi membuka surat,
tertulis pesan bapak agar rajin be-
lajar., Dewi merasa sangat
bersyukur. Ibu dan bapaknya men-
dukungnya dalam belajar. Wa-
laupun banyak teman di desanya
yang putus sekolah untuk bekerja,
ibu dan bapak sangat meng-
inginkan Dewi sekolah setinggi
mungkin. m

Retno Dwiyanti: Mahasiswa
UNY, tinggal di Pakem Sleman.
Anggota Komunitas Semak Kata.

DI tengah realitas rendahnya minat baca
yang konon membuat banyak penerbitan
buku sastra mengalami reduksi, ada opti-
misme terkuar. Penerbitan buku sastra
masih berjalan, tetap ada. Pemilik penerbi-
tan buku Interlude, Sukandar, saksi empiris-
nya.

"Setahu saya, penerbitan buku sastra
terus berlangsung. Bahkan tidak hanya oleh
penerbit yang sudah mapan. Penerbitan
sastra juga tidak hanya di kota-kota yang su-
dah mapan eksosistem penerbitannya.
Memang, sebagaimana hukum alam, ada
yang bisa bertahan ada yang kemudian ter-
henti. Sejauh ini, dengan keterbukaan infor-
masi dan media, penerbitan buku-buku sas-
tra terus bergerak dengan liku lakunya ma-
sing-masing,” papar warga Berbah Sleman
Yogyakarta yang akrab dipanggil Cak
Kandar.

Selain menjual langsung di rumah pener-
bitan dan media sosial kami, Interlude juga
bermitra dengan toko buku reguler meski sa-
ngat terbatas. Pun dengan toko buku daring
yang juga marak lima tahun belakangan.
Cak Kandar juga berkolaborasi dengan ko-
munitas-komunitas.

Sistem cetakan juga mengalami peruba-
han seiring bergulimya zaman. "Di era cetak
PoD atau Print on Demand, 10 tahun ter-
akhir berkembang yang dinamakan self
publishing, penulis membiayai penerbitan-
nya sendiri dan menjualnya sendiri, penerbit
lebih sebagai penerima jasa penerbitan.

TERAS
INTERLU?
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Sukandar

Sarana Melihat Kehidupan Nyata

Dinamika self publishing pun masih berlang-
sung sampai hari ini,” ujar pelaku sastra ke-
lahiran Ngawi, 1 Agustus 1980.

Menurutnya, Interlude sangat terbuka.
Karena semangat dari awal lebih ke mener-
bitkan sebagai cara agar tetap ‘dipaksa’
membaca. Sekaligus barangkali bisa seba-
gai media ajar dadi wot, jembatan kecil bagi
para penulis baru yang sedang menapaki
dunia kepenulisan.

"Kami menerapakan tiga skema penerbi-
tan dengan prinsip rembugan, didiskusikan
bersama. Skema pertama, terbit reguler, se-
mua biaya produksi ditanggung penerbit.
Skema kedua, kerja sama. Semua biaya
produksi penerbitan didiskusikan bersama
antara penulis dan penerbit. Skema ketiga,
self publish, semua biaya penerbitan ditang-
gung penulis, dan buku menjadi hak
penulis,” papar Cak Kandar.

Amatan penyair yang karyanya terhimpun
di buku Herbarium: Antologi Penyair Muda 4
Kota, karya prosa lebih cepat diterima pasar
dibanding esai dan puisi. Namun dengan
kreativitas penulis, tak jarang buku puisi
yang sering susah menembus pasar, juga
mampu diterima pasar dengan baik. Era
sekarang, kata Cak Kandar, dengan keter-
bukaan informasi dan media, semua serba
punya peluang.

"Karena sastra adalah cermin dari hidup
itu sendiri, masa depan selalu ada,” ucap
Cak Kandar yang mengaku kesulitan bila di-
tanya, cara atau langkah apa yang harus di-
lakukan agar penerbitan buku sastra kem-
bali sangat bergairah seperti dulu.

"Barangkali yang perlu dilakukan hanya
terus berusaha mendekatkan buku kepada
siapapun dengan beragam cara, baik lewat
apresiasi atau mungkin kompetisi. Tentu,
mendekatkan buku di rumah dengan keluar-
ga terdekat, menjadi yang utama,” ungkap
Cak Kandar yang lebih memilih istilah petani
buku yang olah tetanen buku, bukan peng-
usaha penerbitan buku.

Buku-buku sastra garapan Interlude
banyak yang mendapat penghargaan di lev-
el DIY dan nasional. Seperti buku puisi karya
Ulfatin Ch, Hasta Indriyana, Hamdy Salad,
Iman Budhi Santosa, Umi Kulsum, Pur-
wadmadi, Aly D Musrifa. ”"Saya berharap,
buku sastra bisa menjadi ruang alternatif
melihat kehidupan,” ujar Cak Kandar. (Lat)-f

OLAHRAGA

TAEKWONDO MENOREH OPEN I

D kutl 250 Peserta

4

KR-Dani Ardiyanto
Peserta bertanding di kategori prestasi
kyorugi 48 kg putra.
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Ambar Wasan.

WATES (KR) -
Sebanyak 250 peserta
berbagai dojang di
DIY dan Jawa Tengah
mengikuti kejuaraan
taekwondo Menoreh
Open I 2023 yang di-
gelar Pengurus
Kabupaten (Pengkab)
Taekwondo Indonesia
(TT) Kulonprogo di
GOR Wates, Sabtu
(14/10). Event ini dibu-
ka Assek I Pemkab
Kulonprogo Drs Jazil

Ketua Pengkab TT Kulonprogo Slamet Riyanto SKM didampingi ketua
panitia pelaksana, Haya Shaluhiya SPd MPd menyampaikan, event ini
diselenggarakan sebagai ajang evaluasi kemampuan atlet dan mening-
katkan persaudaraan sesama taekwondo Indonesia.

“Kejuaraan taeckwondo Menoreh Open ini pertama kalinya digelar
Pengkab TI Kulonprogo. Selain untuk ajang berkompetisi para atlet,
event ini dilaksanakan untuk memeriahkan Hari Jadi ke-72 Kabupaten

Kulonprogo,” jelasnya.

Peserta terdiri 138 putra dan 112 putri. Mempertandingkan nomor ky-
orugi kategori prestasi junior putra-putri dan senior putra-putri serta
kategori festival super kadet A, super kadet B, kadet, junior dan senior.
Nomor poomsae kategori prestasi kadet, junior dan senior serta kategori
festival super kadet A, super kadet B, kadet, junior dan senior.

dJazil Ambar berharap event ini bisa memunculkan potensi atlet taek-
wondo yang nantinya bisa berprestasi di tingkat nasional maupun inter-

nasional.

(Dan)-f

MOTOGP INDONESIA 2023 MANDALIKA

Luca Marini Raih Pole Position’

LOMBOK TENGAH (KR) - Rider Mooney VR46 Luca Marini berha-
sil merebut pole position perdana dalam kariernya menyusul hasil sesi
kualifikasi MotoGP 2023 Indonesia seri ke-15 yang digeber di Pertamina
Mandalika International Street Circuit Lombok Tengah Nusa Tenggara

Barat, Sabtu (14/10).

Luca yang merupakan adik tiri legenda MotoGP Valentino Rossi asal
Italia mencatatkan waktu tercepat 1 menit 29,978 detik dan unggul tipis
di depan duo pembalap Aprilia Racing yaitu Maverick Vinales dan Aleix
Espargaro, yang masing-masing terpaut 0,031 detik dan 0,154 detik dari

sang pemimpin balapan.

Dilansir Antara, juara edisi tahun lalu, Miguel Oliveira (RNF Racing),
hanya berhasil finis di posisi ke-12. Sedangkan nama yang digadang-
gadang menjadi calon juara dunia musim ini, Jorge Martin (Prima
Pramac) dan Bagnaia yang sempat terjatuh saat melakukan sesi kuali-
fikasi dengan Martin finis di P6 dan Bagnaia di P13. Sementara rekan
satu tim Marini, Marco Bezzecchi tak bisa meneruskan tren positifnya di

sesi latihan dengan hanya finis di P9 pada Q2.

(Rar)-f

KEJURNAS LIVOLI DIVISI I 2023

Yogya PromOS1

IN

Putra Ganevo Susul Yuso

LOMBOK TENGAH (KR) - Lengkap su-
dah 4 tim putra dan 4 tim putri yang sukses
promosi ke kompetisi Liga Voli Indonesia
(Livoli) Divisi Utama PBVSI musim kom-
petisi tahun 2024. Dari 8 tim yang lolos pro-
mosi ke Livoli Divisi Utama, tiga klub di an-
taranya dari DIY. Yaitu tim putra Ganevo
SC Yogya, putra Yuso Yogya dan putri Yuso
Yogya, ketiganya merupakan anggota
Pengkot PBVSI Yogyakarta.

Lima tim lain putra Eka Mandiri Salatiga
(Jateng) dan Singo Yudha Kutai Barat (pu-
tra). Sedangkan tiga tim putri lain yang pro-
mosi selain putri Yuso Yogya, putri Bandung
Tectona, Lombok Electrik PLN dan Jenggolo
Sport Sidoarjo.

Kepastian putra Ganevo SC promosi ke
Livoli Divisi Utama tahun depan, berkat ke-
menangan yang menentukan di babak 6 be-
sar Livoli Divisi I 2023, usai menumbangkan
tim voli Sari Daging Chicken Bali dengan
skor 3-1 (25-16, 25-23, 21-25 dan 25-23). Di
babak 4 besar Livoli Divisi I, putra Ganevo
SC menghadapi rekan sekotanya Yuso
Yogyakarta yang di babak 12 besar menang
atas Kudus Sukun Badak 3-1. Sayang di
kelompok putri, tim voli Ganevo SC gagal
promosi ke Livoli Divisi Utama musim de-
pan, setelah di babak 8 Besar (perempatfinal)
pada hari yang sama Jumat (13/10 )
dikalahkan putri Bandung Tectona (Jabar)
dengan skor 1-3 (26-28, 16-25, 25-18 dan 17-
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Tim voli putra Ganevo Yogya promosi ke Livoli Divisi Utama 2024.

25).

”Ya,tentunya hasil yang diperoleh anak-
anak putra Ganevo di NTB sangat mem-
banggakan dan senang. Para atlet dan
pelatih berusaha sekuat tenaga untuk bisa
masuk ke Livoli Divisi Utama. Apalagi
lawan yang dihadapi bagus-bagus.
Sedangkan tim voli putra Ganevo diisi se-
bagian besar atlet-atlet muda, hanya em-
pat pemain yang tergolong senior. Semoga
saat berkompetisi di level Divisi Utama
Livoli 2024, tim voli putra Ganevo bisa
bertahan,” ujar Danang Agus Yuniarto
MOr, salah satu pengurus Ganevo SC saat
dihubungi KR, Jumat (13/10) malam

Tim voli putri Yuso Yogya promosi ke Livoli
Divisi Utama, setelah di babak 8 besar
menyingkirkan tim voli Yasera Singa Praja

BK PON CATUR ZONA JAWA

Kutai Barat 3-0 (25-16, 25-20 dan 25-16).
Selanjutnya tim voli putri Lombok Electrik
PLN secara mengejutkan menumbangkan
Vita Solo dengan skor 3-0 dan tim voli putri
Jenggolo Sport Sidoarjo (Jateim) di babak
perempatfinal menundukkan tim voli Mabes
TNI dengan skor 3-0.

Di babak 4 besar (semifinal) laga derby
DIY antara tim voli putra Yuso Yogya kon-
tra Ganevo SC dan putra Eka Mandiri ben-
trok Singo Yudha Kutai Barat. Di laga semi-
final kelompok putri berlangsung antara
putri Yuso Yogya kontra Bandung Tectona
dan putri Lombok Electrik PLN mengha-
dapi Jenggolo Sport Sidoarjo. Pemenang la-
ga semifinal baik di kelompok putra mau-
pun putri akan melaju ke grandfinal,
Minggu (15/10). (Rar)-f

Kahfi Maulana Menangi Babak Pertama

BANTUL (KR) - Pecatur andalan DIY

Master Nasional (MN) M Kahfi Maulana suk-

ses mencatatkan kemenangan di babak per-

tama ajang babak kualifikasi (BK) Pekan

Olahraga Nasional (PON) Catur Putra Zona

Jawa yang berlangsung di Hotel Ros In

Bantul, Sabtu (14/10). Kemenangan tersebut
&

KR-Adhitya Asros
Pecatur andalan DIY MN M Kahfi
Maulana menang di babak pertama BK
PON Catur Putra Zona Jawa.

memperbesar peluang peraih 2 medali emas
PON XX Papua 2021 silam ini untuk me-
nggenggam satu tiket ke PON XXI Aceh-
Sumut 2024.

Dalam pertandingan babak pertama yang
dimulai pukul 08.30, pecatur asal Kabupaten
Sleman ini berhasil mengalahkan pecatur
Jawa Tengah, Robby Katana. Dengan keme-
nangan ini, Kahfi sementara mengumpulkan
1 poin hasil sekali kemenangan. Nilai terse-
but sama dengan yang diraih FIDE Master
(FM) Khairul Anam asal Jawa Timur mampu
mengalahkan pecatur Banten, Cucun Arifin.

Sementara hasil remis harus mewarnai
pertemuan dua pecatur papan atas nasional,
Grand Master (GM) Novendra Priasmoro asal
DKI Jakarta dengan FM Arif Abdul Hafiz asal
Jawa Barat di babak pertama. "Untuk semen-
tara, hasil babak pertama, Kahfi dan Khairul
Anam mencatatkan kemenangan. Sedangkan
Novendra dan Arif tadi bermain remis. Hari

ini (Sabtu) ada dua babak, besok (Minggu)
dua babak dan Senin hanya satu babak saja,”
jelas Ketua Panitia Pelaksana BK PON Zona
Jawa, Jumariyanto.

Sementara itu dalam pembukaan yang di-
laksanakan Jumat (13/10) malam, Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) DIY
berharap tim catur DIY bisa meloloskan atlet-
atletnya ke ajang PON mendatang. Ketum
KONI DIY, Prof Dr H Djoko Pekik Irianto
MKes AIFO mengatakan, sebagai tuan
rumah ajang BK PON dirinya berharap
pecatur-pecatur DIY mampu tampil maksi-
mal sehingga bisa lolos PON.

Ketum Percasi DIY Bambang Wisnu
Handoyo menegaskan keoptimisannya
pecatur-pecatur DIY bisa lolos dari babak BK
PON kali ini. ”Saya punya keyakinan kalau
pecatur-pecatur DIY di ajang BK PON ini
akan mampu memberikan yang terbaik,”
katanya. (Hit)-f



